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Abstract

The problem in this study is the low ability of the object of control of kindergarten students in
Padang Panjang City of Trustees. The ability of the control object is influenced by many
factors, including the learning strategy used on the ability of object control students in TK
Padang Panjang. This research uses quasy experiment design. The population in this study
were all kindergarten students in Padang Panjang, amounting to 80 people. The sampling
technique is done by total sampling. Control object capability data is obtained by giving the
TGMD-2 test. Data were analyzed using a two-way variant analysis (ANAVA) technique with
a 2x2 factorial design. The results of research and data analysis show that: 1) There is a
difference in the ability of basic movement skills between groups of children who are given a
direct feedback of indirect feedback with a value of Q 4.19> Qtable 2.95). 2) There is a
difference high coordination and a child who has a low coordination Q count 5.91> Qtable
2.95. 3) There is an interaction between feedback with the level of coordination towards the
mastery of basic child movement skills which is shown with a value of 0.000 <0.05. 4) There
is a difference in the ability of basic child movement skills between groups who have a high
coordination with direct feedback with the calculation of the value of Q count 12.03> Q table
3.15. 5) There is a difference in the ability of basic movement skills of children between
groups of children who have a low coordination given indirect feedback with children who are
given direct feedback with a Q count value of 4.03> Qtable 3.15

Keywords: coordination, feedback, object control.

Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalahkemampuan objek kontrol siswa PAUD Kota Padang
Panjang yang rendah. Kemampuan objek kontrol dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk
sfeedback saat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh feedback
langusng dan tidak langsung terhadap kemampuan objek kontrol siswa PAUD Padang
Panjang. Jenis penelitian ini adalah experimen semu. Populasi dalam penelitian adalah
sebanyak 80 orang dan sampel diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang
digunakan untuk kemampuan objek kontrol adalah TGMD-2. Data dianalisis dengan ANAVA
faktorial 2x2. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: (1) Kemampuan objek kontrol anak
yang diberi feedback langsung lebih baik dengan Qniung5.91 > Qubie 2.95, (2) Kemampuan
objek kontrol anak yang memiliki koordinasi tinggi lebih baik dari yang rendah dengan
Qniung4.19> Qunie 2.95, (3) Terdapat interaks antara feedback dengan koordinasi terhadap
kemampuan objek kontrol dengan Sig 0.000 < 0.05, (4) Kemampuan objek kontrol anak
koordinasi tinggi pada feedback langsung lebih baik dari feedback tidak langsung Qniwng
12.03> Quuie 3.15, (5) Kemampuan objek kontrol anak koordinasi rendah dengan feedback
tidak langsung lebih baik dari feedback langsung Qnitung 4.03> Qtable 3.15.
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Kata kunci: feedback, koordinasi, objek kontrol.

PENDAHULUAN

Keterampilan gerak dasar dianggap sebagai dasar untuk kompetensi gerak (Ting Liu
Getchel 2011). Juga disebutkan bahwa keterampilan gerak dasar dianggap sebagai dasar
untuk membangun gerakan yang lebih kompleks dimasa datang (Clark & Metcalfe 2002;
Robinson & Goodway 2009). Selain itu dengan memiliki keterampilan gerak dasar yang baik
akan memberikan dampak kesehatan bagi anak-anak (Piek et al. 2008). Keterampilan gerak
dasar ini harus diajarkan pada anak usia dini, sekitar 3 sampai 5 tahun karena pada usia ini
merupakan masa emas bagi pertumbuhan dan perkembangan fisik, motorik, kognitif serta
social anak (Shenouda, 2011) (Stodden et al., 2008). Keterampilan gerak dasar ini bisa
dimiliki oleh anak secara alami melalui proses pendewasaan dan kematangan (Malina,
Bouchard, & Bar-Or, 2004). Namun hal yang harus diingat adalah perkembangan dari
keterampilan gerak dasar ini tidak berbanding lurus dengan usia, malah sebaliknya. Oleh
sebab itu perlu diberikan latihan secara rutin agar dapat meningkatkan keterampilan gerak
dasar ini (Shenouda, 2011)( Clark JE, Metcalfe, 2002).

Keterampilan gerak dasar ini diajarkan melalui berbagai pendekatan, diantaranya
adalah dengan (1) hanya memberikan instruksi keterampilan gerak dasar, (2) mellaui
permainan dan olahraga (3) melalui aktivitas fisik, (4) melalui video game, (5)
pengembangan guru professional dan (6) pendekatan multikomponen (Tompsett et al,2017).
Juga harus diperhatikan bahwa didalam pembelajaran gerak diharapkan terjadinya interaksi.
Salah satunya umpan balik selama proses pembelajran. Mengoptimalkan pembelajaran
feedback sangat dibutuhkan, Feedback mengajarkan anak-anak untuk menilai penampilan,
yang mana mereka tidak dapat melihat dan merasakan kesalahan sendiri, karena peserta
didik lain yang dapat melihat dan mengevaluasi hal tersebut. Kemudian daripada itu, guru
diharapkan mampu menggunakan feedback dalam berbagai bentuk. Namun kenyataan nya
feedback jarang menjadi perhatian didalam pembelajaran dan sering dilupakan guru-guru
dan pelatih dalam melangsungkan kegiatan tersebut.

Stodden (2008) menerangkan bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam
kemampuan motorik yaitu: a) Kekuatan, b) Koordinasi, c) Kecepatan, d) Keseimbangan dan
e) Kelincahan. Objek kontrol lebih menekankan pada keterampilan motorik kasar yang
menunjukkan gerakan melempar, memukul, dan menangkap yang efisien (Ulrich, 2000).

Berdasarkan penelitian Kelincahan, Koordinasi dan Keseimbangan berpengaruh secara
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langsung terhadap keterampilan gerak dasar termasuk kemampuan lokomotor siswa
(Oktarifaldi, 2019). Dengan demikian dalam realisasi gerak dasar bagi anak perlu
mengembangkan unsur-unsur mendukung seperti koordinasi gerakan, terutama dalam
realisasi gerak lokomotor hingga gerak objek kontrol yang dominan dengan manipulasi alat.

Koordinasi merupakan unsur fisik dalam mengintegrasikan semua gerakan yang
kompleks termasuk objek kontrol. Koordinasi adalah faktor penting yang nantinya akan
berpengaruh terhadap keterampilan gerak dasar yang dimiliki oleh anak serta pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (Lupu, 2011; Tsapakidou, A., Stefanidou, S., & Tsompanaki, E,
2014). Kiram (1994) menerangkan “koordinasi merupakan hubungan timbal balik antara
pusat susunan syaraf dengan alat gerak dalam mengatur dan mengendalikan impuls dan
kerja otot untuk pelaksanaan suatu gerakan”. Dapat dipahami koordinasi merupakan
hubungan kerjasama antara susunan saraf pusat dengan alat gerak saat berkontraksi dalam
menyelesaikan tugas-tugas motorik atau perpaduan gerak yang saling berkaitan. Gerak
tersebut akan menghasilkan keterampilan gerak secara tepat dan terarah termasuk dalam
merealisasikan gerak lokomotor secara efektif dan efisien.

Observasi yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa tidak lebih dari 7% anak-anak
yang memiliki keterampilan gerak dasar yang baik. Padahal keterampilan gerak dasar ini
sangat dibutuhkan untuk kecakapan sepanjang hidup, tidak hanya untuk melakukan aktivitas
olahraga, namun juga aktivitas fisik, social dan masih banyak lagi. Keterampilan gerak dasar
ini seharusnya diajarkan sejak jenjang pendidikan terbawah, yaitu Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Namun pada kenyataanya, hal ini tidak terjadi karena guru PAUD masih belum
paham bagaimana cara mengimplementasikan pembelajaran gerak dasar. Hal juga
mencengangkan adalah guru-guru ini sama sekali tidak pernah tahu apa itu gerak dasar,
terkhususnya di Sumatera Barat (Syahrial, Famelia, 2017). Hasil penelitian serta observasi
yang penulis lakukan menjadi tolak ukur dan permasalahan inti yang perlu dipecahkan. Hasil
penelitian secara kontiniu yang penulis lakukan melahirkan ide baru untuk memberikan
solusi permasalahan dengan mengadakan eksperimen di kota Padang Panjang dengan

sampel siswa TK dan PAUD tepatnya Gugus Kejora di kecamatan Padang Panjang Barat.

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasy
experimen  design), sesuai yang dikemukakan Iskandar (2008:64): “penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi dan mengendalikan

satu atau lebih variabel bebas serta mengamati variabel terikat, untuk melihat perbedaan
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sesuai dengan manipulasi variabel bebas (independent) tersebut atau penelitian yang
melihat hubungan sebab akibat kepada dua atau lebih variabel dengan memberikan lebih
(treatment) kepada kelompok eksperimen.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
yaitu sampel yang diambil dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti (Sugiyono, 2016).
Didasarkan atas pertimbangan tersebut, maka sampel dalam penelitian ini hanya berjumlah
80 orang. Tes koordinasi menggunakan subtest M-ABC, yaitu aiming and catching. Data
kemampuan objek kontrol dikumpulkan dengan menggunakan instrumen Test of Gross
Motor Skill Second Edition (TGMD-2) (Ulrich, 2000) terdiri dari 6 skill yang harus dikuasai
dengan baik oleh sampel, skill tersebut adaah: strike, catch, dribble, kick, throw and roll. Tes
ini dilakukan sebanyak 3 kali untuk setiap sampel, tes yang akan dinilai adalah yang kedua
dan yang ketiga. Sementara tes pertama hanya sebagai percobaan. Masing-masing skill
yang terdapat dalam TGMD-2 terdiri dari beberapa kriteria yang harus terpenuhi. Jika kriteria
terpenuhi maka akan diberikan nilai 1, sebaliknya jika tidak terpenuhi akan diberikan nilai O.
Setiap skor yang diperoleh dari masing-masing kriteria akan dijumlah untuk mendapatkan
skor akhir.

Penelitian iniakan menggunakan disain Faktorial 2x2 by level, dimana masing-masing
variabel bebas diklasifikasikan menjadi 2 bentuk pendekatan belajar (A), yaitu feedback
langsung(A1) dan feedback tidak langsung (A2), sedangkan variabel atribut/moderator
diklasifikasikan dalam 2 bentuk tingkatan kemampuan koordinasi (B), yaitu koordinasi

tinggi (B1) dan koordinasi rendah (B2).

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Objek Kontrol Siswa
Pendidikan Anak Usia Dini Kota Padang Panjang

Objek Kontrol

Male Female

N  Percentile Frekuensi Y N  Percentile Frekuensi "y

Rank Relatif 0 Rank Relatif 0
<1 31 82% <1 35 83%

[0) 0,

38 1 3 8% 42 1 0] 0%

2 1 3% 2 2 5%

3 3 8% 3 1 2%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data penelitian di atas, dapat diketahui bahwa
dari 80 orang siswa Pendidikan anak usia dini di kota padang panjang yang terdiri dari 38
orang siswa laki-laki dan 42 orang siswa perempuan. Dari total 38 orang siswa laki-laki
terdapat sebanyak 31 orang atau 82% yang memiliki kemampuan objek kontrol pada
percentile rank <1. Kemudian sebanyak 3 orang atau 8% pada yang memiliki kemampuan
objek kontrol pada percentile rank 1. Pada percentile rank 2 terdapat sebanyak 1 orang atau
3%. Selanjutnya terdapat sebanyak 3 orang atau 8% anak yang memiiki kemampuan objek
kontrol pada percentile rank 3.

Siswa perempuan yang diukur kemampuan objek kontrolnya, ditemukan sebanyak 35
orang atau 83% yang memiliki kemampuan objek kontrol pada percentile rank <1. Pada
percentile rank 1 tidak terdapat satu orang pun anak, kemudian pada percentile rank 2
terdapat sebanyak 2 orang anak atau 5%. Terakhir, ditemukan sebanyak 1 orang anak atau
2% yang memiliki kemampuan objek kontrol pada percentile rank 3.

Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidakdilakukukan
dengan membandingkan nilai koefisien Sig dengan nilaiprobabilitas a = 0.05. dengan kriteria
pengambilan keputusan jikanilai sig> 0.05 maka data berasal dari distribusi yang normal.
Sebaliknya apabila nilai koefisien Sig<0.05 maka data berasal dari distribusi yang tidak
normal. Berikut penulis telah buat rangkuman hasil uji normalitas data penelitian.

Tabel 2. Rangkuman Uji Hipotesis Data Penelitian

No Subjek Sig. a= Keterangan
Kolmogorov- 0.05
Smirnov?
Feedback langsung 0.200
1
Feedback tidak langsung 0.200
2
. Koordinasi tinggi 0.200 0.05 Normal
Koordinasi rendah 0.200
4
Feedback langsung | 0.200
S | koordinasi tingi
Feedback langsung | 0.200
6 | koordinasi rendah
Feedback tidak langsung| 0.200
7 | koordinasi tingi
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Feedback tidak langsung| 0.200
8 | koordinasi rendah

Berdasarkan table 2 di atas, semua subjek yang diukur normalitasnya memiliki nilai
Sig Kolmogorov-Smirnov?0.200 >a = 0.05. Maka sesuai dengan prasyaratnya, bahwa semua
data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Hipotesis
1. Terdapat perbedaan kemampuan Kketerampilan gerak dasar object
controlantara kelompok anak yang diberi feedback langsung dan tidak

langsung
Berdasarkan hasil penghitungan nilai rata-rata kemampuan gerak dasar

antara kelompok anak yang diberikan feedback langsung dan tidak langsung,
ditemukan bahwa kemampuan gerak dasar anak yang diberikan feedback
langsung memiliki nilai rat-rata yang lebih tinggi jika dibadingkan dengan
keterampilan gerak dasar anak yang diberikan tidak langsung dengan nilai
Qhitung 4,19> Qtabel 2,95.

2. Terdapat perbedaaan keterampilan objek kontrol anak dengan koordinasi
tinggi dan rendah
Berdasarkan hasil penghitungan nilai rata-rata kemampuan objek kontrol

antara kelompok anak yang memiliki koordinasi tinggi dengan kelompok anak
yang memiliki koordinasi rendah, ditemukan bahwa anak kemampuan objek
kontrol anak yang memiliki koordinasi tinggi nilai rata-rata yang lebih tinggi jika
dibadingkan dengan kemampuan objek kontrol anak yang memiliki koordinasi
rendah dengan nilai Qhitung 5,95 > Qtabel 2,95.

3. Terdapat interaksi antara feedback dengan koordinasi terhadap
penguasaan kemampuan objek control
Apabila nilai Sig dari feedback*koordinasi lebih kecil dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa feedback*koordinasi memang berpengaruh terhadap
kemampuan obejk kontrol siswa PAUD Padang Panjang. Berdasarkan tabel
output Tests of Between-Subjects Effects di atas didapatkan nilai Sig 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa strategi* body mass index berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan gerak dasar anak TK Pembina Padang

Panjang.
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Estimated Marginal Means of Kemampuan Objek Kontrol

Feedback

a Feedback Langsung
\\ : Feedback Tidak Langsung

2400 Ty

22.00] ‘ o

20.00=

Estimated Marginal Means

18.007

T T
Koordinasi Tinggi Koordinasi Rendah

Koordinasi

Setelah didapatkan interaksi antar variable, maka dilakukan uji lanjut
dengan uji tukey untuk melihat kelompok mana yang memiliki perbedaan secara
signifikan.

. Terdapat perbedaan kemampuan objek kontrol anak antara kelompok
anak yang meliki koordinasi tinggi diberi feedback langsung dengan anak
yang diberi feedback tidak langsung

Berdasarkan hasil perhitungan ternyata anak yang diberikan feedback

langsung koordinasi tinggi lebih baik dibandingkan dengan feedback tidak
langsung koordinasi tinggi dengan nilai Qhitung 12,03> Qtabel 3,15. Maka
hipotesis yang diajukan dapat diterima, bahwa memang terdapat perbedaan
kemampuan objek kontrol siswa yang diberikan feedback langsung koordinasi

tinggi dan feedback tidak langsung koordinasi tinggi.

. Terdapat perbedaan kemampuan objek kontrol anak antara kelompok
anak yang memiliki koordinasi rendah diberi feedback langsung dengan
anak yang diberi feedback tidak langsung

Berdasarkan hasil perhitungan ternyata anak yang diberikan feedback

tidak langsung dengan koordinasi rendah lebih baik dibandingkan dengan yang
diberikan feedback langsung dengan koordinasi rendah dengan nilai Qhitung
4,03> Qtabel 3,15. Maka hipotesis yang diajukan dapat diterima, bahwa
memang terdapat perbedaan kemampuan objek kontrol siswa yang diberikan

feedback tidak langsung dan feedback langsung dengan koordinasi rendah.
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PEMBAHASAN

Keterampilan gerak dasar dianggap sebagai dasar untuk kompetensi gerak (Ting Liu
Getchel 2011). Keterampilan gerak dasar ini adalah penyempurnaan dari bentuk gerakan
dasar seperti berlari dan melempar yang akan digunakan oleh anak sepanjang hidup mereka
(Clark dan Metcalfe, 2002). Menurut Gallahue, Ozmun dan Goodway (2012), keterampilan
gerak dasar yang sangat penting bagi anak usia dini terbagi atas dua bentuk, yaitu lokomotor
dan objek kontrol. Diterangkan bahwa gerak dasar utama merupakan pola gerak yang
inherent yang membentuk dasar-dasar untuk gerak-gerak terampil yang kompleks dan khas
meliputi : (1) gerak-gerak lokomotor, (2) gerak non lokomotor, (3) gerak manipulative (Gusril,
2015). Kemampuan gerak yang dimiliki oleh anak dalam keterampilan gerak dasar
menggambarkan derajat penguasaan keterampilan dalam menggunakan jari-jari tangan,
koordinasi mata-tangan dan mata-kaki, tempo-keseimbangan, serta persepsi visual
(Bakhtiar, 2014).

Kemampuan menguasai objek (Objec Control) merupakan bagian dari keterampilan
gerak dasar atau fundamental motor skill yang harus dipelajari dan diajarkan kepada anak
karena keterampilan object control ini nantinya akan berpengaruh dalam kesuksesan
mempelajari berbagai keterampilan teknik olahraga, permainan, menari dan keterampilan
gerak lainnya (Gallahue, Azmund, Goodway. 2012). Gerak dasar harus dilakukan baik itu
pada anak-anak, remaja dan dewasa sebagai proses utama yang akan mempengaruhi
kemampuan aktivitas fisik (Stodden, et al, 2008). Keterampilan gerak dasar ini hanya bisa
berkembang apabila diberikan instruksi yang jelas serta pengulangan sebagai bentuk latihan
karena tidak akan berkembang seiring dengan bertambahnya usia seorang anak (Gallahue,
Azmund, Goodway. 2012).(Gallahue daan Ozmund, 2006).

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Universitas MacMaster Kanada,
menemukan bahwa anak yang lebih sering melakukan aktivitas fisik memiliki tingkat
kemampuan gerak yang lebih baik, sebaliknya anak yang hanya melakukan aktivitas fisik
beberapa kali saja dalam seminggu memiliki tingkat kemampuan gerak dasar yang lebih
rendah pula (McMaster University, Kanada., 2011). Berdasarkan hasil penelitian ini, setelah
dilakukan treatment dan pengelompokan sampel dilakukan antara anak yang memiliki
koordinasi tinggi dan rendah terbukti bahwa terdapat perbedaan kemampuan objek kontrol
siswa, baik siswa yang diberikan feedback langsung dan tidak langsung dengan koordinasi
tinggi maupun rendah. Selanjutnya terdapat perbedaan kemampuan objek kontrol siswa

yang diberikan feedback tidak langsung dan feedback langsung. Artinya yaitu feedback dan
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koordinasi sangat berpengaruh dalam belajar gerak bagi anak dakam meningkatkan
kemampuan gerak dasar khususnya objek kontrol.

Didalam pembelajaran gerak diharapkan terjadinya interaksi, salah satunya umpan
balik selama proses pembelajaran. Mengoptimalkan pembelajaran feedback sangat
dibutuhkan, Feedback mengajarkan anak-anak untuk menilai penampilan, yang mana
mereka tidak dapat melihat dan merasakan kesalahan sendiri, karena peserta didik lain yang
dapat melihat dan mengevaluasi hal tersebut. Kemudian daripada itu, guru diharapkan
mampu menggunakan feedback dalam berbagai bentuk. Namun kenyataannya feedback
jarang menjadi perhatian didalam pembelajaran dan sering dilupakan guru-guru dan pelatih
dalam melangsungkan kegiatan tersebut. Dalam pembelajaran gerak faktor pemberian
umpan balik (feedback) menurut Nicaise, Cogerind, Bois, Amoroso (2006) dalam berbagai
bentuknya akan sangat mempengaruhi keberhasilan belajar, bentuk-bentuk feedback
tersebut mulai dari yang bersifat umum, khusus, sederhana, positif, negatif serta netral, baik
yang diberikan langsung, pada saat pelaksanaan gerak ataupun yang diberikan langsung,
ketika pelaksanaan gerak ataupun yang diberikan secara tunda setelah sesi latihan, baik
yang diberikan dalam bentuk pengetahuan tentang hasil (Konwledge of Result) atau dalam
bentuk pengetahuan tentang penampilan (Konwledge of Performance).

Lee, Keh dan Magil (1993), Schmidt dan Werisberg (2008) mengemukakan umpan
balik (FB) dapat diklasifikasikan dalam banyak cara , salah satunya sangat dikenal adalah
antara pengetahuan tentang penampilan (Knowledge of performance/KP) dan pengetahuan
tentang hasil (Knowledge of result/KR), KP mengacu kepada karakteristik gerak (komponen
pentingnya) juga mengacu kepada proses gerak. Sedangkan KR mengacu kepada hasil. KP
berisi tentang anjuran untuk melanjutkan proses pembelajaran, ataupun berupa larangan
berisi evaluasi. Sedangkan KR berisi tentang bagaimana peserta didik berkreasi untuk
mencapai proses dengan mengutamakan hasil dari pada proses.

Silverman, Tyson dan Krampitz (1992) mengemukakan umpan balik akan mendorong
anak untuk melanjutkan latihan/ berlatih karena mereka mengetahui bahwa guru
memperhatikan mereka bergerak. Ketika guru memberikan umpan balik mereka juga
berkesempatan mengamati lingkungan tempat belajar, dan ini merupakan pembelajaran
yang efektif karena pada saat ini, murid merasa sangat diperhatikan, dan ini mereka anggap
sebagai motivasi untuk diri mereka dan menimbulkan gairah atau semangat untuk
melanjutkan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Umpan balik mengajarkan anak-
anak untuk menilai penampilan, yang mana mereka tidak dapat melihat dan merasakan

kesalahan diri sendiri, sebab peserta didik lain yang dapat melihat dan mengevaluasi hal
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tersebut. Umpan balik memungkinkan guru menilai masing-msing individu untuk menentukan
seberapa cepat dan benar mereka belajar melalui pengamatannya.

Disamping itu kemampuan koordinasi merupakan salahsatu komponen dari
kemampuan kesegaran jasmani yang berkaitan dengan keterampilan seseorang, dapat
dikatakan memiliki kemampuan keterampilan tergambar dari seberapa baiknya tingkat
koordinasi yang dimiliki. Oktarifaldi (2019) menerangkan koordinasi bermanfaat dalam
menyelesaikan tugas-tugas motorik atau perpaduan gerak yang saling berkaitan bagi
seseorang termasuk anak-anak. Berdasarkan hasil riset bahwa, dengan meningkatnya
kompleksitas gerakan, tingkat koordinasi yang diperlukan untuk melakukan aktivitas juga
meningkat, dan keterampilan koordinatif diklasifikasikan sebagai pembelajaran motorik,
pemanduan motorik, adaptasi motorik dan keterampilan mengubah arah (Altinkok, 2016).
Kemampuan koordinasi, merupakan hal yang menentukan untuk proses mempelajari
keterampilan gerak. Menurut Gallahue Ozmund, Goodway (2012) kemampuan tugas gerak
yang komplek akan sangat besar dipengaruhi oleh tingkat kemampuan koordinasi. Tingkat
koordinasi gerak dasar merupakan faktor penting yang mendorong aktivitas fisik anak sejak
usia dini (Ingrid, 2016). Dengan demikian seseorang yang memiliki kemampuan koordinasi
yang baik akan mudah untuk mempelajari berbagai keterampilan gerak, guru diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan koordinasi anak sekaligus mampu mencarikan metode
pembelajaran yang paling tepat untuk membantu anak yang mermiliki keterampilan
koordinasi yang kurang baik. Untuk itu faktor pembelajaran, pemberian feedback dan
koordinasi sangat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar objek kontrol.
Keterampilan objek kontrol ini mesti diajarkan dengan baik, karena dari hasil penelitian
menunjukkan pencapaian pembelajaran objek kontrol ini lebih sulit diraih dibandingkan

dengan mempelajari ketrampilan gerak dasar lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang telah dijabarkan di atas, kesimpulan
yang didapatkan adalah:

e Terdapat perbedaan kemampuan keterampilan gerak dasar object control antara
kelompok anak yang diberi feedback langsung dan tidak langsung, ditemukan
bahwa kemampuan gerak dasar anak yang diberikan feedback langsung memiliki
nilai rata-rata yang lebih tinggi jika dibadingkan dengan keterampilan gerak dasar

anak yang diberikan tidak langsung dengan nilai Qhitung 4,19> Qtabel 2,95.
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Terdapat perbedaaan keterampilan objek kontrol anak dengan koordinasi tinggi
dan rendah, ditemukan bahwa anak kemampuan objek kontrol anak yang memiliki
koordinasi tinggi nilai rata-rata yang lebih tinggi jika dibadingkan dengan
kemampuan objek kontrol anak yang memiliki koordinasi rendah dengan nilai
Qhitung 5,95 > Qtabel 2,95.
Terdapat interaksi antara feedback dengan koordinasi terhadap penguasaan
kemampuan objek control. Berdasarkan tabel output Tests of Between-Subjects
Effects di atas didapatkan nilai Sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
feedback, koordinasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan gerak dasar
anak TK Pembina Padang Panjang.
Terdapat perbedaan kemampuan objek kontrol anak antara kelompok anak yang
meliki koordinasi tinggi diberi feedback langsung dengan anak yang diberi
feedback tidak langsung dengan nilai Qhitung 12,03> Qtabel 3,15. Maka hipotesis
yang diajukan dapat diterima, bahwa memang terdapat perbedaan kemampuan
objek kontrol siswa yang diberikan feedback langsung koordinasi tinggi dan
feedback tidak langsung koordinasi tinggi. ldealnya adalah bagi anak yang
memiliki koordinasi tinggi lebih efektif menggunakan feedback langsung.
Terdapat perbedaan kemampuan objek kontrol anak antara kelompok anak yang
memiliki koordinasi rendah diberi feedback langsung dengan anak yang diberi
feedback tidak langsung dengan nilai Qhitung 4,03> Qtabel 3,15. Maka hipotesis
yang diajukan dapat diterima, bahwa memang terdapat perbedaan kemampuan
objek kontrol siswa yang diberikan feedback tidak langsung dan feedback
langsung dengan koordinasi rendah. Idealnya adalah bagi anak yang memiliki

koordinasi rendah lebih efektif menggunakan feedback tidak langsung.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka disarankan :
1. Perlu diteliti mengenai efek pemberian whey protein terhadap radikal bebas

yang merupakan salah satu pemicu kerusakan otot setelah latihan eksentrik

2. Perlu dilakukan penelitian serupa dengan menggunakan beberapa dosis

yang berbeda guna mengetahui proses pemulihan secara menyeluruh.

3. Perlu penelitian serupa dengan menggunakan pengukuran secara langsung

dengan menggunakan biopsi otot, serta magnetic resonance imaging
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techniques (MRI), sebagai gambaran yang lebih spesifik mengenai
kerusakan otot setelah aktivitas
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